BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha pengolahan tebu menjadi gula

merah di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Secara serempak penggunaan faktor produksi bahan baku (X1), waktu
penggilingan (X2), waktu pemasakan (X3), waktu pencetakan (X4), tenaga
kerja kerbau (D), mesin bajak (D1), mesin motor (D2) dan mesin diesel (D3)
berpengaruh.signifikan sterhadapl praduksiv(Y), pada usaha-pengolahan tebu
menjadi gula merah dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 26,111
> 1,83. Berdasarkan hasil uji t, secara parsial hanya faktor produksi bahan baku
(X1), waktu pencetakan (X4), mesin bajak (D1) dan mesin motor (D2) yang
berpengaruh nyata terhadap produksi.

Skala usaha pada usaha pengolahan tebu menjadi gula merah di lokasi
penelitian berada dalam keadaan decreasing return to scale dengan jumlah
koefisien regresi sebesar 0,313 yang berarti bahwa proporsi penambahan faktor
produksi bahan baku, waktu pencetakan, tenaga kerja mesin bajak dan tenaga
kerja mesin motor melebihi proporsi penambahan produksi. Namun dalam
penggunaan faktor produksi pada usaha pengolahan tebu menjadi gula merah
belum dan tidak mencapai efisiensi ekonomi. Faktor produksi bahan baku (X1)
memiliki nilal efisiensi-yang besar'dari. 1, yaitu 1,80 serta faktor produksi
waktu pencetakan (X4) memiliki nilai efisiensi yang besar dari 1, yaitu 6,99.
Hal ini berarti penggunaan bahan baku dan waktu pencetakan belum efisien
dan untuk menjadi efisien maka penggunaan bahan baku dan waktu pencetakan
perlu ditambah. Sedangkan faktor produksi tenaga kerja mesin bajak (D1)
memiliki nilai efisiensi 0,57 dan faktor produksi tenaga kerja mesin motor (D2)
memiliki nilai efisiensi 0,16 dimana lebih kecil dari satu. Hal ini berarti
penggunaan jam tenaga kerja mesin bajak dan mesin motor tidak efisien dan
untuk menjadi efisien maka penggunaan input (jam tenaga kerja mesin bajak

dan mesin motor) perlu dikurangi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran

sebagai bentuk implementasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagi petani, agar usaha pengolahan tebu menjadi gula merah menjadi efisien,
maka petani harus memperhatikan dan menyesuaikan kapasitas pemasakan
dengan kapasitas mesin sehingga penggunaan mesin menjadi lebih efisien

Bagi petani diharapkan dapat meningkatkan produksi gula merah dengan
memperhatikan penggunaan masing-masing faktor produksi serta jumlah

penggunaannya.



